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SUMMARY

YOPA OKTARIA. Analysis of Income Rice Field Farming and Food Security of
Program Upsus Pajale in Tanjung Serang Village Kayuagung District Ogan
Komering Ilir South Sumatera (Supervised by M. YAMIN).

The purpose of this research were (1) to calculate the income of rice farming
in the Upsus Pajale program in Tanjung Serang Village, Kayuagung District, Ogan
Komering Ilir Regency, (2) to analyze the impact of Upsus Pajale on food security
in Tanjung Serang Village, Ogan Komering Ilir. This research was carried out in
Tanjung Serang, Ogan Komering Ilir in December 2021. The method used in this
study was a survey method, and the sampling method used in this study was simple
random sampling. The data collected in this study consisted of primary data and
secondary data. Based on the results of the study, it was found that the income of
rice farmers before Upsus Pajale was Rp17.475.661 per arable area per growing
season, while the income of Upsus Pajale was Rp19.932.194 per arable area per
growing season. The impact of Upsus Pajale on food security in Tanjung Serang
Village, Kayuagung District, Ogan Komering Ilir Regency, both before and during
receiving the program, there was no tendency for differences to only differ in
indicators of food availability, namely in rice crop productivity, rice production has
increased from the previous only 4.677 kg GKP to 5.067 kg GKP per cultivated
area per growing season. However, in the indicators of food affordability and
usability, there is no difference either before or during the Upsus Pajale program.
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RINGKASAN

YOPA OKTARIA. Analisis Pendapatan Usahatani Padi Dan Ketahanan Pangan
Pada Program Upsus Pajale di Desa Tanjung Serang Kecamatan Kayuagung
Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan (Dibimbing oleh M. YAMIN).

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) menghitung pendapatan usahatani padi
pada program Upsus Pajale di Desa Tanjung Serang Kecamatan Kayuagung
Kabupaten Ogan Komering Ilir, (2) menganalisis dampak Upsus Pajale terhadap
ketahanan pangan di Desa Tanjung Serang Ogan Komering Ilir. Penelitian ini
dilaksanakan di Tanjung Serang Ogan Komering Ilir pada bulan Desember 2021.
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survei, dan metode
penarikan contoh menggunakan metode acak sederhana (purposive sample). Data
yang dikumpulkan pada penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder.
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa pendapatan petani padi sebelum
adanya Upsus Pajale adalah sebesar Rp17.475.661 per luas garapan per musim
tanam sedangkan sedang adanya upsus pajale sebesar Rp19.932.194 per luas
garapan per musim tanam. Dampak Upsus Pajale terhadap ketahanan pangan di
Desa Tanjung Serang Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir baik
sebelum maupun sedang menerima program tidak ada kecenderungan perbedaan
hanya berbeda pada indikator ketersediaan pangan saja yakni pada produktivitas
tanaman padi, produksi padi mengalami peningkatan dari sebelumnya hanya 4.677
kg GKP saja menjadi 5.067 kg GKP per luas garapan per musim tanam. Namun
pada indikator keterjangkauan dan ketermanfaatan pangan tidak ada perbedaan baik
sebelum maupun sedang menerima bantuan program Upsus Pajale.

Kata kunci: pendapatan, ketahanan pangan, upsus pajale.
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The purpose of this research were (1) to calculate the income of rice farming in the
Upsus Pajale program in Tanjung Serang Village, Kayuagung District, Ogan
Komering Ilir Regency, (2) to analyze the impact of Upsus Pajale on food security
in Tanjung Serang Village, Ogan Komering Ilir. This research was carried out in
Tanjung Serang, Ogan Komering Ilir in December 2021. The method used in this
study was a survey method, and the sampling method used in this study was simple
random sampling. The data collected in this study consisted of primary data and
secondary data. Based on the results of the study, it was found that the income of
rice farmers before Upsus Pajale was Rp13.889.550 per arable area per growing
season, while the income of Upsus Pajale was Rp19.133.801 per arable area per
growing season. The impact of Upsus Pajale on food security in Tanjung Serang
Village, Kayuagung District, Ogan Komering Ilir Regency, both before and during
receiving the program, there was no tendency for differences to only differ in
indicators of food availability, namely in rice crop productivity, rice production has
increased from the previous only 4.677 kg GKP to 5.067 kg GKP per cultivated
area per growing season. However, in the indicators of food affordability and
usability, there is no difference either before or during the Upsus Pajale program.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertanian memiliki peranan sangat penting dalam kegiatan perekonomian di
Indonesia dan turut menjaga keberlangsungan hidup manusia terutama sebagai
sumber bahan makanan pokok utama seperti padi. Beras masih mendominasi
sumber utama pangan penduduk di Indonesia, sehingga keberadaannya harus
terpenuhi dalam jumlah yang cukup karena dapat mempengaruhi stabilitas sosial,
ekonomi, politik dan keamanan disuatu wilayah. Pemenuhan bahan makanan pokok
menjadi faktor ketahanan pangan dan selalu menjadi prioritas dalam pembangunan
pertanian, sehingga upaya peningkatan produksi pangan (padi) akan terus dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan sumber makanan pokok masyarakat yang cenderung
terus tumbuh dan meningkat (Nanda et al. 2019).

Pangan merupakan kebutuhan utama bagi manusia. Kebutuhan akan pangan
adalah kebutuhan yang harus dipenuhi demi kelangsungan hidup seseorang dapat
terjamin. Hak pemenuhannya pun telah dijamin oleh negara. Sehingga kebutuhan
pangan dikatakan sebagai kebutuhan paling fundamental karena apabila tidak
terpenuhi, maka kehidupan penduduk dapat dikatakan tidak layak (Nurpita, 2018).

Padi menjadi komoditas pangan dengan penggunaan tertinggi di Indonesia
mengalahkan komoditas pangan lain, seperti; jagung, kacang-kacangan dan umbi-
umbian. Angka konsumsi beras yang tinggi tidak berbanding lurus dengan angka
produksi padi, karenanya dapat berpengaruh terhadap ketahanan pangan (Nurpita
2018). Seiring perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan, proses penanaman
padi mengalami revolusi dari secara tradisional hingga penggunaan teknologi
dalam upaya peningkatan kualitas dan kuantitas produksi untuk memenuhi bahan
pangan sebagai salah satu kebutuhan pokok hidup manusia yang terus bertambah.
Penerapan teknologi pertanian dari kegiatan pra-panen hingga pasca panen menjadi
penentu dalam mencapai kecukupan pangan (Roidah, 2015).

Ketahanan pangan sendiri adalah suatu kondisi dimana kebutuhan pangan

bagi masyarakat dapat terpenuhi yang dimaksud dengan terpenuhi mencakupi mulai
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dari tersedianya pangan yang cukup dan baik mutunya sehingga dapat memberikan
manfaat bagi tubuh manusia, aman dan merata (dapat dijangkau oleh semua lapisan
masyarakat), serta terjangkau dan dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan manusia.

Selain itu terjadinya peralihan fungsi lahan padi menjadi non padi seperti
beralih menjadi berbagai infrastruktur perumahan dan lainnya yang membuat luas
lahan dan panen padi menjadi menurun dari tahun ke tahun, menurut BPS (2022)
pada luas panen padi secara nasional ditahun 2021 hanya mencapai 10,41 juta
hektar, sedangkan pada luas panen padi ditahun 2020 dapat mencapai sebesar 10,66
juta hektar artinya terjadi penurunan sebanyak 245,47 ribu hektar. Begitu pun
dengan jumlah produksi padi, seiring berkurangnya luas lahan tanaman padi maka
akan berakibat menurunnya produksi padi pula seperti ditahun 2020 produksi dapat
mencapai sebesar 54,65 juta ton sedangkan pada tahun 2021 produksi padi hanya
sebesar 54,42 juta ton. Pertimbangan keuntungan lebih yang didapatkan serta biaya
perawatan dan pengelolaan yang lebih mudah membuat alasan atas dasar fungsi
lahan padi terjadi.

Sedangkan padi merupakan komoditas pangan utama yang memiliki nilai
strategis yang sangat tinggi, sehingga dibutuhkan penanganan yang lebih serius
dalam upaya peningkatan produktivitasnya. Peranan pemerintah dalam pengelolaan
komoditas padi sangat berpengaruh besar mulai dari kegiatan pra produksi seperti
penyediaan benih unggul, pupuk, obat-obatan, sarana irigasi, kredit produksi dan
penguatan modal kelembagaan petani. Upaya peningkatan produksi dan pendapatan
usahatani padi tidak akan berhasil tanpa penggunaan teknologi yang baik dan sesuai
dibidang teknis budidaya, benih, obat-obatan dan pemupukan (Ilham 2010).

Dengan memiliki banyaknya berbagai sumber bahan pangan non beras
(seperti umbi-umbian, pisang, dan kacang-kacangan) yang tersebar di berbagai
wilayah di Indonesia. Tetapi, baiknya ketahanan pangan nasional belum tentu
menjamin semua penduduknya dapat memenuhi kebutuhan pangan dengan cukup
baik. Baik dari segi jumlahnya maupun mutu (aman dan bergizi) serta terjangkau
(Hernanda, 2017). Adapun menurut studi Saliem et al. (2001) menunjukkan hasil
bahwa pada rata-rata ketahanan pangan di tingkat regional (provinsi) tergolong
ketahanan pangannya terjamin namun pada daerah pedalaman seperti di tingkat
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Kabupaten atau Pedesaan masih ditemukan rumah tangga yang tergolong rawan
pangan atau kebutuhan pangannya belum terpenuhi.

Seperti konsep Maltus yang menyatakan bahwa pertumbuhan pangan seperti
deret hitung sedangkan pertumbuhan penduduk bagaikan deret ukur, artinya laju
pada pertumbuhan penduduk semakin cepat dan akan menjadi persoalan
pemenuhan kebutuhan pangan ketika pertumbuhan tersebut tidak disertai dengan
kenaikan produksi pangan. Sehingga kebutuhan pangan akan senantiasa meningkat
seiring dengan peningkatan jumlah pertumbuhan penduduk, sedangkan pada sisi
pemenuhannya tidak semua kebutuhan pangan akan dapat terpenuhi karena
kapasitas dan produktivitas serta distribusi pangan yang semakin terbatas jika tidak
segera ditangani secara tepat (Purwaningsih, 2008).

Berdasarkan hal tersebut maka Pemerintah harus mengupayakan dan
melaksanakan kebijakan pangan, seperti menjamin ketahanan pangan agar dapat
tercapainya kemandirian pangan dan tahan pangan. Adapun yang meliputi pasokan,
diversifikasi, keamanan, kelembagaan dan organisasi pangan. Kebijakan ini
diperlukan untuk mencapai kemandirian pangan (Arifin, 2004).

Dari berbagai kebijakan pemerintah pada bidang pertanian yang fokus dalam
mewujudkan kemandirian pangan adalah salah satunya yang dijalankan yaitu
Program Upaya Khusus Peningkatan Produksi Padi, Jagung, dan Kedelai yang
disingkat menjadi Upsus Pajale. Program Upsus Pajale salah satu upaya untuk
mengatasi permasalahan ketahanan pangan yang berfokus untuk kemandirian
pangan dalam menjamin ketahanan pangan tersebut. Kebijakan Kementerian
Pertanian melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Dinas Pertanian Daerah
untuk mewujudkan target agar dapat tercapainya ketahanan pangan seperti melalui
kegiatan perbaikan atau pembangunan irigasi, pengoptimalan lahan dan air,
pemberian bantuan benih dan pupuk, serta Gerakan Pengelolaan Tanaman Terpadu
(Nidiannisa, 2018).

Program ini diterapkan diberbagai daerah di Indonesia yang memiliki potensi
besar dibidang pertanian khususnya pangan yaitu tanaman padi yang salah satunya
diterapkan di wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir. Dimana, berdasarkan data
BPS (2020) Kabupaten Ogan Komering Ilir termasuk dalam Kabupaten lumbung

padi yang berkontribusi menghasilkan produksi padi terbesar ketiga se-Provinsi
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Sumatera Selatan setelah Kabupaten Banyuasin dan Kabupaten Ogan Komering

Ulu Timur.

Tabel 1.1. Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Padi Kabupaten/Kota di
Sumatera Selatan, 2020.

Kabupaten/Kota Luaﬁhzinen Pro(mtr:g)ltas Pr?t?)?];@

Ogan Komering Ulu 3.609.61 49.15 17.739.97
Ogan Komering Ilir 95.560.21 50.71 484.604.79
Muara Enim 20.070.19 41.42 83.125.84
Lahat 14.499.32 50.44 73.128.99
Musi Rawas 21.935.15 47.19 103.511.64
Musi Banyuasin 29.488.73 46.34 136.642.56
Banyuasin 208.597.95 43.43 905.845.79
ggz;'a'rfomer'”g Ulu 7.205.87 51.93 37.418.38
Ogan Komering Ulu Timur 92.116.61 62.46 575.340.17
Ogan llir 19.167.29 37.48 71.846.34
Empat Lawang 14.115.04 39.62 55.920.35
Pali 4.297.06 40.08 17.220.71
Musi Rawas Utara 1.650.16 39.36 6.495.60
Palembang 2.730.04 46.45 12.682.17
Prabumulih 33.44 40.82 136.49
Pagar Alam 2.668.15 47.73 12.735.42
Lubuk Linggau 1.571.70 57.27 9.001.03
Sumatera Selatan 539.316.52 48.27 2.603.396.24

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2021.

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu wilayah yang cocok untuk
ditanami komoditi padi. Menurut data BPS (2021) diatas, provinsi Sumatera
Selatan dengan luas lahan total sebesar 539.316.52 hektar dapat mencapai produksi
sebanyak 2.603.396,24 ton gabah kering panen. Dan berdasarkan tabel 1.1.
menunjukkan bahwa Kabupaten Ogan Komering Ilir memproduksi sebesar
484.604,79 ton gabah kering panen berada pada urutan ketiga terbanyak setelah
Banyuasin dengan produksi 905.845,79 ton gabah kering panen dan besar kedua
adalah Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur 575.340,17 ton gabah kering panen.
Artinya, ada banyak peluang yang bisa dilakukan pengembangan dan peningkatan
komoditi tanaman padi di daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir karena termasuk
ikut berkontribusi dalam lumbung padi di Provinsi Sumatera Selatan maupun di
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nasional. Dan Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan luas lahan rawa terluas di
Sumatera Selatan menurut BPS Sumatera Selatan (2022) merupakan kabupaten
dengan penurunan luas lahan padi terbanyak di Provinsi Sumatera Selatan pada
tahun 2021 yakni menurun sebanyak 15.056,85 ha dari tahun 2020 dibandingkan
dengan kabupaten lainnya.

Pada perilaku konsumsi pangan keluarga termasuk dalam pengeluaran
keluarga dapat ditentukan dari adanya pendapatan, sehingga pendapatan menjadi
faktor penting yang dapat mempengaruhi dalam pengeluaran penduduk. Jika
pendapatan meningkat, maka pola konsumsi bisa lebih beragam yang berakibatkan
pada meningkatnya konsumsi pangan yang bernilai gizi tinggi. Karena kemampuan
masyarakat secara finansial dapat menyokong kemandirian pangan (Yudaningrum,
2011). Sedangkan menurut Badan Ketahanan Pangan (2021) dalam indikator
ketahanan pangan terdapat pilar perbaikan pola konsumsi, penganekaragaman
konsumsi serta perbaikan gizi yang merupakan bagian elemen yang bisa
mempengaruhi tingkat ketahanan pangan. Sehingga Apabila pendapatan meningkat
maka akan adanya perbaikan pola konsumsi yang lebih beragam dan bernilai gizi
tinggi, dimana elemen ini bisa mempengaruhi tingkat ketahanan pangan. Besarnya
pendapatan petani akan mempengaruhi perilaku petani dalam membelanjakan
pendapatannya baik untuk konsumsi pangan atau non pangan.

Maka berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik ingin mengkaji penelitian
tentang “Analisis Pendapatan Usahatani Petani Padi dan Ketahanan Pangan di Desa

Tanjung Serang Kecamatan Kayuagung Provinsi Sumatera Selatan”.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut:
1. Berapa pendapatan usahatani padi di Desa Tanjung Serang Kecamatan
Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir ?
2. Bagaimana dampak Upsus Pajale terhadap ketahanan pangan di Desa Tanjung

Serang Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir ?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini sebagai berikut:
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. Menghitung pendapatan usahatani padi di Desa Tanjung Serang Kecamatan
Kayuagung Kabupaten Ogan Komering llir.
. Menganalisis dampak Upsus Pajale terhadap ketahanan pangan di Desa Tanjung
Serang Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat dan menjadi masukan serta
evaluasi bagi Pemerintah untuk meningkatkan kebijakan dalam upaya
meningkatkan pendapatan kesejahteraa petani padi
. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi saran bagi Petani dalam mengelola
usahatani padi agar lebih menggunakan faktor-faktor produksi secara tepat.
. Diharapkan penelitian ini bisa menjadi sumber informasi, wawasan dan

pengalaman bagi peneliti lain.
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